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ABSTRAK 

 

Muhammad Farhan Wirawan (1910822036). Peran Dubalang dalam Menjaga 

Ketertiban dan Keamanan Masyarakat (Studi Kasus KAN IV Angkek 

Padusunan, Pariaman Sebagai Wilayah Budaya. Dubalang merupakan bagian 

penting dalam struktur adat Minangkabau yang berfungsi menjaga ketertiban dan 

keamanan serta menjadi perpanjangan tangan niniak mamak. Namun, peran 

dubalang mengalami dinamika seiring perubahan sosial, politik, dan kebijakan 

negara. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan menganalisis 

perubahan dubalang dan sistem keamanan masyarakat di Kecamatan Pariaman 

Timur; serta (2) memahami peran dubalang saat ini dalam menjaga ketertiban dan 

keamanan masyarakat.  

  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan materi audio 

dan visual. Proses pemilihan informasi dilakukan secara sengaja dan penuh 

perencanaan (purposefully select).  Dalam penelitian ini informan terbagi menjadi 

dua jenis: (1) informan pelaku, yaitu mereka yang memberikan keterangan tentang 

diri, tindakan, dan pemaknaan peran mereka; (2) informan pengamat, yaitu mereka 

yang memberikan informasi mengenai orang lain, peristiwa, atau fenomena sosial 

yang diamati. Analisis data dilakukan melalui empat tahap: (1) pengumpulan data, 

(2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dubalang masih eksis meski perannya 

berubah. Pada masa sebelum Orde Baru, dubalang merupakan bagian dari urang 

ampek jinih sebagai penjaga nagari. Pada masa Orde Baru, peran dubalang meredup 

karena digantikan Hansip/Linmas dalam sistem desa. Namun, pada era Reformasi, 

dubalang kembali mendapat legitimasi sosial melalui kebijakan otonomi daerah dan 

kembali ke nagari. Saat ini, di Kecamatan Pariaman Timur, dubalang bekerja sama 

dengan Babinsa dan Bhabinkamtibmas dalam menjaga keamanan serta aktif dalam 

kegiatan sosial seperti acara adat, ronda malam, takziah, hingga mengatasi perilaku 

menyimpang remaja. Hal ini menunjukkan bahwa nilai adat Minangkabau tetap 

terpelihara meski telah beradaptasi dengan sistem keamanan modern.  

  

Kata kunci: Dubalang, Ketertiban dan Keamanan, Minangkabau, Peran, 

Perubahan Sosial 
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ABSTRACT  

Muhammad Farhan Wirawan (1910822036). The Role of Dubalang in 

Maintaining Public Order and Security (A Case Study of KAN IV Angkek 

Padusunan, Pariaman as a Cultural Region). Dubalang is an important element 

in the Minangkabau customary structure, functioning as guardians of order and 

security as well as extensions of the niniak mamak (clan elders). However, the role 

of dubalang has experienced dynamics in line with social, political, and state policy 

changes. This research aims to: (1) identify and analyze the transformation of 

dubalang and the community security system in East Pariaman District; and (2) 

understand the current role of dubalang in maintaining public order and security. 

 

This study employs a qualitative method with a descriptive approach. Data were 

collected through observation, interviews, documentation, and audio-visual 

materials. Informants were selected purposefully, with two types identified: (1) 

actor informants, namely those who provide information about themselves, their 

actions, and the meaning of their roles; and (2) observer informants, namely those 

who provide information about others, events, or observed social phenomena. Data 

analysis was carried out in four stages: (1) data collection, (2) data reduction, (3) 

data presentation, and (4) verification or conclusion drawing. 

 

The findings show that dubalang continues to exist although its roles have shifted. 

Prior to the New Order, dubalang was part of the urang ampek jinih (four structural 

elements of nagari leadership) serving as guardians of the nagari. During the New 

Order, their role declined as they were replaced by Hansip/Linmas under the village 

system. However, in the Reformasi era, dubalang regained social legitimacy 

through regional autonomy policies and the revival of the nagari system. Today, in 

East Pariaman District, dubalang collaborates with Babinsa and Bhabinkantibmas 

in maintaining security and is actively involved in social activities such as 

traditional ceremonies, night patrols, funeral assistance, and addressing youth 

deviance. This indicates that Minangkabau customary values remain preserved 

despite adapting to modern security systems. 

  

Keywords: Decentralization, Dubalang, Public Order and Security, Social 

Change, Minangkabau
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